
1 

 

 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur‘an adalah pentunjuk dan kitab suci yang menjadi pedoman 

bagi umat Muslim. Dalam kehidupan sehari-hari, umat islam berhubungan 

dengan al-Qur‘an dengan membaca, memahami dan mengamalkan pesan-

pesan sosial dan budaya yang terkandung di dalamnya
1
. Dalamlkehidupan 

masyarakatkmuslim al-Qur‘anuhadir dengan tujuanpmembantu mereka 

menemukan suatu yang menjadi pedoman dalam menyelesaikan masalah-

masalah dalam kehidupan. Sebagai kitab yang menyempurnakan kitab-

kitab sebelumnya dan posisi fundamental al-Qur‘anssebagai sumber 

utamambagi umattislam untuk dijadikan pedoman dalam 

menjalanilkehidupan dan sebagai sumber inspirasi untuk mencapai 

kemajuan di masa depan. Karenanya, tradisi membaca harus dijaga serta 

dipertahankan karena mambaca dan mengamalkan merupakan bagian 

penting dari ajaran islam. Orang-orang yang secara konsisten berinteraksi 

dengan Al-Qur‘an lah yang dapat merasakan keajaiban dan 

keistimewaanya. Meskipun mukjizat para nabi sesuai dengan zamanya 

masing-masing, mukjizat al-Quran tetap relevan dengan zaman dan tidak 

dapat diragukan lagi, bahkan dalam segala aspeknya. Ini termasuk dalam 

susunan kalimat, hubungan antara ayat-ayat dan surah-surahnya, meskipun 

al-Qur‘anhditurunkanssecara bertahappdan dalam konteks yang berbeda-

beda. 

 Dalamlkehidupanssehari-haripsebagian besar umat muslim 

menjadikan al-Qur‘an sebagai pondasi, karena mereka percaya bahwa 

setiap ayat yang dibaca memiliki keutamaan atau keistimewaan tersendiri.
2
 

Dengan demikiapemahaman dan interaksi semacam itu membentuk suatu 
                                                           
 

1
 Athaillah, Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 

 
2
 Didi Junaedi, ―Living Qur‘an: Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur‘an (Studi 

Kasus Di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon),‖ 

Journal of Qur’an and Hadith Studies 4, no. 2 (2015): 169–90, 

https://doi.org/10.15408/quhas.v4i2.2392. 



2 

 

 
 

studi sosial antara al-Quran, masyarakat dan individu. Studi ini disebut 

dengan Living Qur’an, artinya penelitian ilmiah yang mengkaji berbagai 

fenomena sosial yang terkait dengan pengaruh al-Qur‘an dalam kehidupan 

masyarakat.  

 Menurut M.Mansur, konsep Living Qur'an berasal dari fenomena di 

mana pemahaman dan fungsi Al-Qur'an diterapkan dengan konkret dalam 

kehidupan umat islam. Tujuannya adalah mengimplementasikan ajaran al-

Qur'an dalam kehidupan kehidupan sosial umat Islam di luar konteks 

teksnya.
3
 M. Mansur mengatakan living qur’ an mencakup perilaku 

kehidupan masyarakat yang terkait dengan Al-Qur‘an, seperti kegiatan 

membaca al-Qur‘an di suatu tempat, dengan menyalin potongan-potongan 

ayat dari al-qur‘an, dan menggunakan kutipan ayat tertentu sebagai doa 

dan obat oleh masyarakat.   

 Living Qur‘an diinterpretasikan sebagai respons masyarakat terhadap 

ajaran Al-Qur'an. Berbagai tradisi dan praktik keagamaan yang ada dalam 

masyarakat terinspirasi oleh ayat atau surat di dalam Al-Qur'an. 

Contohnya adalah pembacaan Surah al-Mulk di Pondok Pesantren Sanan 

Gondang-Gandusari. Surah al-Mulk menegaskan bahwa Allah adalah 

pemilik tunggal kekuasaan dan kerajaan. Tidak ada yang dapat 

menandingi hukum Allah SWT, yang menegaskan kebesaran dan 

kekuasaan-Nya dalam menghidupkan dan mematikan, serta memberikan 

bukti-bukti keesaan Tuhan alam semesta. Surah ini juga menguraikan 

konsekuensi bagi orang-orang yang menolak hari kebangkitan.
4
 Para 

ulama menyatakan bahwa membaca dan bahkan menghafal Surah Al-

Mulk dianggap sebagai keistimewaan diakhirat. 

 Berdasarkan observasi oleh penulis pada tanggal 25 Juli 2023 dalam 

pembacaannsurat al-Mulk di Pondok Sanan Gondang- Gandusari yang 

dilakukan secara berjama‘ah diawali dengan taawudz, basmalah, kemudian 
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dilanjutkan pembacaan surah al-Mulk secara berjamaah yang dipimpin 

oleh ustadz dan ustadzah pengasuh pondok pesantren. Pembacaan surat al-

Mulk tidak hanya berhenti pada tujuan untuk santri lebih dekat dengan al-

Qur‘an saja, tetapi membaca surak al-Mulk diyakini dapat mendatangan 

manfaat dari fadilah-fadilah membaca surat tersebut. Diantara fadilah dari 

surat al-Mulk adalah mendapatkan barakah dari bacaan tersebut, dapat 

diampuni dosa serta dijauhkan dari maksiat.  

 Fenomena diatas menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai "Tradisimpembacaan Surah Al-Mulk di 

PondokmPesantren Sanan Gondang, Gandusari-Blitar". Penulis ingin 

memahami dasar-dasar pembacaan surah tersebut, serta makna dan 

manfaat dari kegiatan tersebut. Fenomena ini dianggap layak untuk diteliti 

karena dapat menjadi model alternatif bagi seluruh warga pondok 

pesantren lainnya untuk lebih mendekatkan diri denganlAl-Qur'an dalam 

lingkungan pondok yangpdisebutlLiving Qur'an. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi pembacaan Surat al-Mulk di 

Pondok Pesantren Sanan Gondang Gandusari–Blitar? 

2. Bagaimana makna pembacaan Surat al-Mulk di Pondok Pesantren 

Sanan Gondang Gandusari–Blitar dalam teori Sosiologi Pengetahuan 

Karl Mannheim? 

C. Tujuan Penelitian 

1. MenjelaskanPproses pelaksanaanTtradisi pembacaanOSurat al-Mulk 

Di PondokPPesantren Sanan Gondang Gandusari –Blitar 

2. Menjelaskan makna pembacaan surat Surat al-Mulk Di Pondok 

Pesantren Sanan Gondang Gandusari –Blitar dalam teori Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim  

D. Manfaat Penelitian  

1. SecaraATeoritis 
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a. Bagi peneliti dan akademisi, ini merupakan tambahan wawasan 

dalam studi Living Qur'an dan pengembanga Sstudi Al-Qur'an, 

serta berkontribusi pada peningkatan kearifan lokal. 

b. Bagi pengasuh dan Santri Pondok Pesantren Sanan Gondang 

Gandusari - Blitar, ini menjadi referensi untuk mendidik para 

santri, serta untuk menyebarkan pengetahuan tentang pentingnya 

konsistensi dalam membaca Surah Al-Mulk.  

c. Bagi masyarakat, ini memberikan pengetahuan tentang praktik 

keagamaanNyang berkaitan dengan pembacaan Surah Al-Mulk, 

sehingga mereka dapat istiqomah dalam membacanya. 

2. Secara Praktis 

a. MembantuUdalamMmemahami bagaimanaTtradisi membaca 

Surah Al-Mulk dilakukan di Pondok Pesantren Sanan Gondang 

Gandusari - Blitar.  

b. Menjadi pengetahuan yang relevan untuk disampaikanDdalam 

pembelajaranKkehidupanNsosialMmasyarakat kepada generasi 

muda, baik di PondokPPesantren maupunNdi lingkungan 

akademik. 

E. Penegasan Istilah 

1. Tradisi 

 Adat telah diturunkan secaraTturun-temurun dan masih 

dipraktikkan disuatu lokasi tertentu
5
. Tradisi yang dimaksudddalam 

penelitianNini adalah kegiatan rutin dilakukan di suatu lokasi, 

sebagai bagian dari praktik yang khas atau identitas dari tempat 

tersebut. 

2. Kajian  

 Tindakan untuk mengkaji, mempelajari, menyelidiki, atau meneliti 

suatu masalah
6
. Dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki suatu 
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kegiatan dengan tujuan memperoleh informasi sekomprehensif 

mungkin. 

3. Living Qur’an 

 Dalam konteks masyarakat, istilah ini diartikan sebagai responsS 

masyarakatTterhadap Al-Qur'anNyang dianggap sebagaiTteks yang 

hidup, yaitu hasil dari penafsiran individu
7
. 

4. Surat Al-Mulk 

 Surat Al-MulkKatau Tabaarak adalah suratTyang diwahyukan di 

Makkah, terletak di Juz 29 dan memiliki 30 ayat.
8
 Surat Al-Mulk 

menegaskan keagungan dan kekuasaan Allah, bahwaasegalassesuatu 

yangoadaadi bumiddandlangit tunduk kepada-Nya. Surat ini juga 

mengajak manusia untuk merenungkan bukti-bukti kekuasaan Allah 

dalam alam semesta dan konsekuensi dari penolakan terhadap iman.  

5. Pondok Pesantran Sanan Gondang 

 PondokPPesantrenSSananNGondang adalah lembagaApendidikan 

Islam yangGdidirikanNoleh tokoh agama Muhammad Djamhuri 

dan didasarkan pada prinsip salaf, yang terkenal dengan nama KH. 

Shodiq Damanhuri pada tahun 1939M. Salah satu program utama di 

Pondok Pesantren Sanan Gondang adalah mempelajari kitab-kitab 

karya ulama salaf, membaca kitab kuning secara berjamaah, 

memahami bacaan Al-Qur'an dengan tepat, dan mengadakan 

diskusi fiqih ilmiah. 

F. Kerangka Teori 

 Ketika mengamati tradisi pembacaanNSurat Al-Mulk diIPondok 

Pesantren Sanan Gondang Gandusari-Blitar, teori sosiologi pengetahuan 

yang dikemukakanHoleh KarlMMannheim menarikKuntuk diterapkan. 

Dalam menemukan dan menentukan hubungan teori ini dapat membantu 
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antara pikiranIdanNtindakan. Dalam penelitian ini,Ppenulis menggunakan 

teoriSsosiologiPpengetahuanNyang dikembangkan oleh KarlLMannheim 

untuk menelusuri makna dariItindakan sosial santriPPondokSPesantren 

Sanan Gondang Gandusari-Blitar terkait dengan pembacaan Surat Al-

Mulk. 

 KarlUMannheim mengemukakan bahwaTtindakanNmanusia terdiri 

dari duaDdimensi, yaitu perilakuY(behavior) dan maknaJ(meaning). Oleh 

karena itu, untuk memahamiOsuatu tindakanLsosial, penting untuk 

memeriksa perilaku dan makna dariPperilaku tersebut. MannheimI 

mengklasifikasikan maknaAperilaku dalam tindakanNsosial menjadiTtiga 

jenis: 1) Makna obyektif, yang dipengaruhi olehHkonteksSsosial dimmana 

tindakanntersebut terjadi; 2) Maknapekspresif,pyang diperlihatkan oleh 

pelakuTtindakan: 3) MaknaAdokumenter, yang merupakan maknaitersirat 

atauUtersembunyi,YsehinggaPpelaku tindakan mungkin tidakKmenyadari 

Ibahwa ekspresi mereka menunjukkanLkepadaKkebudayaanNsecara 

keseluruhan
9
. 

 Dengan teori yang diajukan oleh KarlLMannheim,Ppenulis 

menggunakannya sebagaiLlandasan untuk menjelaskanNperilakuUdan 

maknaLdari tradisiPpembacaan Surat Al-Mulk Al-Qur`an. Ini mencakup 

makna obyektif,Imakna ekspresif,Idan maknaKdokumenter. 

G. Kajian Pustaka 

 BerdasarkanNpenelusuranPpenulis sudah beberapa karya tulis yang 

membahas mengenai tradisi pembacaanNsurah al-Mulk yang dikaji 

dengan metode tafsir tematik, ada juga yang menggunakan model 

penelitian living qur’an diantaranya yakni dalam skripsi Everyda Yanti 

Nasution yang berjudulp―Maknaaal-Mulkadalamaal-Qur`ana(StuditTafsir 

Tematik)‖. Skripsi ini menjelaskan tentang mengkaji makna yang 

terkandung dari ayat yang ada pada surat al-Mulk dengan menggunakan 

pendekatan metodeEtematik yaituUberusaha mengungkapkan pandangan 
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duniaadenganamenggunakanaAnalisisSterhadap kosakata dalamAal-

Qur`an.
10

 

 DalamSskripsiPLutfatulPHusna berjudul "TradisiPPembacaan 

SurahaAl-Waqi‘ahadanaAl-Mulk (KajianLLivingOQur‘anP di Pondok 

Pesantren Mamba‘ul Hikam II Karanggayam Srengat Blitar)", dijelaskan 

mengenai, proses pelaksanaan, pemahaman dan makna dari 

pembacaanSSurat Al-WaqiahHdan SuratJAl-Mulk.
11

 

 Dalam skripsi FihaPAinunJJariyahUyangOberjudulP "Tradisi 

PembacaanSSurahaAl-Mulk di Madrasah Darun Najah Bangkalan (Living 

Qur`an)", dijelaskan mengenai makna pembacaan SurahLAl-Mulk di 

Madrasah Darunnajah Bangkalan.
12

 

 Dalam skripsipNenengpSemarojioyangoberjudul ―Kegiatan Living 

Qur‘anNSurat Yasin Dalam Masyarakat KecamatanNSilih Nara 

KabupatenAAceh Tengah‖, dibahas pemahaman masyarakat di Silih Nara 

tentang keutamaan Surat Yasin yang dianggap sebagai contoh Al-Qur'an 

yang berpengaruh bagi sebagian besar masyarakat setempat. Setelah 

mengamalkannya, mereka merasakan rasa aman,ddamai,ttenang,bbahagia, 

dan merasa jauhddari dosa serta penyakithhati.
13

 

 DalamSskripsi M. Alfian Ikhsan berjudul "PembacaansSurah 

Yasin,pal-Waqiahadanaal-Mulk (Kajian Living Qur'an Di Mushola Al-

Amin Dusun Ngambang Desa Pondok Babatan Ponorogo)", menggunakan 

metodeekualitatif denganppendekatan etnografi. Studi ini menunjukkan 

bahwa kegiatan tersebut merupakan kelanjutan dari pembelajaran dalam 

kitab Jalbu ar Rizki karya KH. Asrori, di mana promotor Mushola Al-
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Amin memperoleh ijazah dari Kyai dengan tujuan untuk mempermudah 

mendapatkan rezeki.
14

 

 Dalam skripsi Wahyuningsih "Tradisi PembacaanSSurat al-Waqiah 

danNal-Mulkddalamlkeseharian (StudiLiving Quran di PondokPPesantren 

Al-Istiqamah Plus Cianjur)", penelitian ini menggunakanMmetode 

deskriptifKkualitatif denganIpendekatanietnografi. Penelitianpini 

menginformasikan bahwa pelaksanaannpembacaan Surat al-Waqiah dan 

al-Mulk didasarkan pada fadhilah atau keutamaan surah yang dibaca. 

Keutamaan membacaASurat al-Mulk dianggap bisa membuat wajah 

bersinar. Sedangkan keutamaan membaca Surat al-Waqiah adalah 

memudahkan datangnya rezeki. Pembacaan SuratAal-Mulk dilaksanakan 

setelahHsalat subuh, sementara Surat al-Waqiah dibacaAsetelahHsalat 

maghrib secara bersama-sama.
15

 

Tabel 1.1 PenelitianYTerdahulu 

No 
Nama 

Penulis 
Judul 

Jenis 

karya 

Metode dan 

Pendekatan 

Penelitian 

Perbedaan dengan 

penelitian Penulis 

1 Everyda 

Yanti 

Nasution 

Makna al-Mulk 

dalam al-Qur`an 

Jurnal Studi Tafsir 

Tematik 

Menggunakan 

pendekatan metode 

tematik sementara 

penulis menggunakan 

kajian living quran 

2 Lutfatul 

Husna 

Tradisi 

Pembacaan 

Surah Al-

Waqi‟ah dan 

Al-Mulk (Kajian 

Living Qur‘an di 

Pondok 

Pesantren 

Mamba‘ul 

Hikam II 

Jurnal  Living Qur‘an Tempat berbeda, lutfatul 

husna di Pondok 

Pesantren Mamba‘ul 

Hikam II Karanggayam 

Penulis di Pondok 

Pesantren Sanan 

Gondang Gandusari-

Blitar  
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Karanggayam 

Srengat Blitar) 

3 Fiha 

Ainun 

Jariyah 

Tradisi 

Pembacaan 

Surah Al-Mulk 

di Madrasah 

Darun Najah 

Bangkalan 

(Living Qur`an) 

Jurnal  Living Qur‘an Tempat berbeda, Fiha 

Ainun di Madrasah 

Darun Najah Bangkalan, 

penulis di Pondok 

Pesantren Sanan 

Gondang Gandusari-

Blitar 

4 Neneng 

Semaroji 

Kegiatan Living 

Qur`An Surat 

Yasin Dalam 

Masyarakat 

Kecamatan Silih 

Nara Kabupaten 

Aceh Tengah 

Jurnal  Living Qur‘an Menggunakan surat 

yasin, penulis 

menggunakan surat Al-

Mulk 

5 M Alfian 

Ikhsan 

Pembacaan 

Surah Yasin, al-

Waqiah dan al-

Mulk (Kajian 

Living Qur'an 

Di Mushola Al-

Amin Dusun 

Ngambang Desa 

Pondok Babatan 

Ponorogo 

Skripsi Kajian Living 

Qur`an  

Menggunakan surat 

Yasin, Al-Waqiah, Al-

Mulk, pendekatan 

etnografi dan tempat 

yang berbeda 

6 Wahyu 

ningsih  

Tradisi 

Pembacan Surat 

al-Waqiah dan 

al-Mulk Dalam 

Keseharian 

(Studi Living 

Quran di 

Pondok 

Pesantren Al-

Istiqamah Plus 

Cianjur) 

Skripsi  Studi Living 

Qur`an 

Menggunakan surat Al-

Waqiah dan Al-Mulk, 

pendekatan etnografi dan 

tempat yang berbeda 

 

 Dalam literatur-literatur yang telah disebutkan, terlihat bahwa 

fenomenapliving qur’an  dipPondokiPesantren Sanan Gondang Gandusari-
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Blitar dengan menggunakanNpendekatanPteoriPKarlPMannheimpbelum 

pernahdditelitiooleh para penelitissebelumnya. Disamping menemukan hal 

baru, penelitian juga diharapkan memberikan kontribusi dalam khazanah 

living qur’an. Sehingga penelitian ini penting untuk dilanjutkan.  

H. Metode Penelitian 

1. JenissPenelitian 

  Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang 

mengutamakan beragam metode, termasuk pendekatan interpretif 

yang bertujuan menggambarkan pandangan yang ada dalam objek 

penelitian secara naturalistik. Menurut Sugiyono, metode penelitian 

kualitatif didasarkan pada filsafat postpositivisme dan digunakan 

untuk penelitian yang memfokuskan pada kondisi alami objek 

penelitian.
16

 Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian 

lapangan, yang merupakan pendekatan mendalam untuk menyelidiki 

suatu unit sosial. Tujuannya adalah memberikan gambaran yang 

terorganisir dan lengkap tentang unit sosial tersebut. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh santri laki-laki 

yang ada di Pondok Pesantren Sanan Gondang sebanyak 150 Santri.  

2. LokasipPenelitian  

  Dalamppenelitianpini, peneliti memilih Pondok Pesantren Sanan 

Gondang Gandusari-Blitar sebagai lokasi studi. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada tradisi panjang pembacaan Surat Al-Mulk di  

Pondokk Pesantren Sanan Gondang Gandusari-Blitar yang telah 

berlangsung lama dan memiliki hubungan erat dengan tradisi 

tersebut.  

3. Sumber Data 

a. Sumberddatapprimer 
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   Sumber data primer merupakan sumber data yang berasal 

langsung dari sumber asli atau sumber pertama.
17

 Sumberidata 

primerPdalam penelitianpini diperoleh secara langsungDdari 

objek penelitian seperti pimpinan, pengasuh, para ustaz, dan 

para santri. Data ini terdiri dari wawancara, yang dapat 

memberikan pemahaman, interpretasi, dan aplikasi praktis 

Surat Al-Mulkkdalammkehidupannsehari-hari. Selain itu, data 

primer juga meliputi dokumentasi dan observasi.  

b. Sumberrdataasekunder 

  Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan 

dari sumber yang tidak langsung atau berasal dari sumber 

kedua.
18

 Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang 

digunakan untuk melengkapi  data yang  sudah ada, seperti 

buku referensi, jurnal, artikel, internet, dan situs-situs.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknikkpengumpulan dataaadalah metode yang terorganisir dan 

standarpuntuk memperoleh dataaatau informasi yanggdiperlukan.
19

 

Dalamppenelitian ini beberapa teknikkpengumpulanddatapyang 

digunakan, antara lain : 

a. Wawancaras  

  Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan 

informasi yang dilakukan dengan bertatap muka dan 

berinteraksi langsung antara pihak yang mengumpulkan data 

dengan narasumber atau sumber informasi.
20

 Sampel 

wawancara dalam penelitian ini adalah 20 santri laki-laki 

dengan menggunakan teknik sampling purposive sampling 
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 
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yakni memilih santri yang dianggap memiliki pengetahuan atau 

pengalaman yang relevan dan mendalam tentang Surah Al-

Mulk. Memilih sebagian santri untuk memberikan argumen 

memungkinkan peneliti mendapatkan data yang kaya, 

representatif, dan beragam, yang memberikan wawasan 

mendalam tentang tradisi pembacaan Surah Al-Mulk dan 

pengaruhnya dalam kehidupan santri.  

b. Observasis 

  Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan terhadap subjek penelitian.
21

 Dalam hal 

ini,objek penelitian adalah Pondok Pesantren Sanan Gondang 

Gandusari-Blitar dan segala yang terkait dengan pelaksanaan 

tradisi pembacaanSurat Al-Mulk di sana. 

c. Dokumentasis  

  Dokumentasipadalah isalah satupteknik yangddigunakan 

dalamppenelitian asosial untuk mengumpulkan data. Ini 

melengkapi penggunaan teknik observasi dan wawancara.
22

 

Dengan menggunakan teknik ini, seorang peneliti dapat 

menjelaskan sejarah dan perkembangan objek penelitian. 

DalamHpenelitianOini, penuliss menggunakan dokumentasi 

foto dan catatan harian kegiatan. 

5. TeknikiAnalisisiDatap 

  Analisis data adalah upaya untuk menemukan hubungan-

hubungan yang ada. Analisis data kualitatif adalah pengujian 

sistematik suatu fenomena untuk mengidentifikasi bagian-bagiannya, 

hubungan antara elemen-elemen tersebut, dan bagaimana hal tersebut 

berhubungan dengan keseluruhan. Semua analisis data kualitatif 

melibatkan penelusuran data melalui observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi pola budaya yang sedang diteliti oleh peneliti. 
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Dalam studi ini, digunakan teknik analisis data deskriptif, yang 

bertujuan untuk menguraikan data, fakta, atau pemikiran yang ada, 

baik terkait kondisi yang sedang berlangsung maupun yang sudah 

ada. Analisis deskriptif diterapkan guna memberikan deskripsi 

tentang pelaksanaan tradisi pembacaan Surah Al-Mulk di Pondok 

Pesantren Sanan Gondang Gandusari-Blitar. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II menjelaskan wawasan tentang Living Qur‘an dan Surah Al-

Mulk, termasuk definisi Living Qur‘an, Asbabun Nuzul Surah Al-Mulk, 

keutamaan Surah Al-Mulk, pandangan beberapa ulama, dan teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. 

 Bab III terdiri dari empat sub-bab. Pertama, Profil Pondok Pesantren 

Sanan Gondang Gandusari-Blitar, mencakup sejarah berdirinya, visi dan 

misi, gambaran umum lokasi, peraturan, dan jumlah santri. Kedua, sejarah 

pembacaan Surah Al-Mulk. Ketiga, praktik pelaksanaan pembacaan Surah 

Al-Mulk, termasuk prosesnya. 

 Bab IV adalah bagian utama pembahasan yang membahas makna 

objektif, makna ekspresif, dan makna dokumenter dari teori sosiologi 

pengetahuan Karl Mannheim. 

 Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil 

penelitian serta saran-saran. 

  


